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Pada hari ini, Sabtu tanggal 28 Juni Tahun 2025, kami yang bertanda tangan di bawah ini.

1 Dr. Ketang Wiyono, M.Pd.

2  Tri Ariani, M.Pd.Si

Ketua Physics Society of Indonesia (PSI)
Cabang Sumatera  Selatan yang
bersekretariat di Jalan Ogan, Bukit Besar
Palembang, Sumatera Selatan, dalam hal
ini bertindak selaku Pembuat Komitmen
Perjanjian  Kerjasama,  selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

Ketua Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas  Sains dan  Teknologi
Universitas PGR1 Silampari  yang
beralamat di Jalan Mayor Toha, Air
Kuti, Kecamatan Lubuklinggau Timur 1
Kota Lubuklinggau, Provinsi Sumatera
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Selatan, Kodepos 31625, oleh karena
jabatan tersebut bertindak untuk dan atas
nama Program Studi Pendidikan Fisika
yang seclanjutnya disebut PIHAK
KEDUA.

Kedua belah pihak sepakat untuk menjalin kerja sama dalam bidang pendidikan, penelitian,

pengabdian kepada masyarakat, serta pengembangan sumber daya manusia berdasarkan

ketentuan sebagai berikut:

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

Perjanjian kerja sama ini bertujuan untuk:

1.

Meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran di bidang fisika.

. Mendorong kolaborasi dalam penelitian ilmiah dan publikasi.

2
3.
4
5

Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara bersama.

. Mengembangkan kompetensi dosen, mahasiswa, dan peneliti di bidang fisika.

. Membangun jaringan dan sinergi antara PSI dan Program Studi Pendidikan Fisika

Unpari.

Pasal 2
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup kerja sama meliputi:

1.

SR

Penyelenggaraan seminar, lokakarya, pelatihan, kuliah umum, dan konferensi
bersama.

Program magang atau pertukaran sumber daya manusia.

Kolaborasi penelitian dan publikasi ilmiah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara kolaboratif.

Pengembangan kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan.

Dukungan dalam pelaksanaan program Kampus Berdampak

Pasal 3
HAK DAN KEWAJIBAN

1. PIHAK PERTAMA (PSI):

L]

Memberikan dukungan keilmuan, narasumber, dan akses jaringan ilmiah.
Menyediakan peluang kolaborasi penelitian bagi dosen dan mahasiswa.
Memberikan fasilitas keanggotaan, publikasi, dan pelatihan ilmiah.
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2. PIHAK KEDUA (Prodi Pendidikan Fisika FKIP UNPARI):
* Menyediakan sumber daya pendukung kegiatan kerja sama (Tempat, Sumber Daya
Manusia).
o Mendorong partisipasi aktif dosen dan mahasiswa dalam program PSI Cabang
Sumatera Selatan,
« Melaksanakan kegiatan yang disepakati secara profesional dan sesuai jadwal
Pasal 4

PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Pelaksanaan kegiatan dalam ruang lingkup kerja sama ini akan dituangkan lebih lanjut

dalam bentuk Nota Kesepahaman Teknis (Technical Agreement) atau perjanjian
turunan.
2. Setiap kegiatan yang disepakati akan dikoordinasikan bersama dan dilaksanakan
dengan prinsip saling menguntungkan.
3. Masing-masing pihak bertanggung jawab terhadap pendanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan kegiatan yang dilaksanakannya, kecuali disepakati lain.
Pasal §

JANGKA WAKTU
Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun sejak tanggal ditandatangani dan

dapat diperpanjang atau diakhiri atas kesepakatan kedua belah pihak.
Pasal 6

PEMBIAYAAN
Setiap kegiatan kerja sama akan didanai sesuai kesepakatan bersama dan sumber

pendanaan yang tersedia. Pembiayaan dapat berasal dari:
 Dana internal masing-masing pihak
« Dana hibah pemerintah/swasta
 Dana sponsor atau mitra kerja sama lainnya
Pasal 7

FORCE MAJEURE
1. Apabila salah satu pihak tidak dapat melaksanakan kewajibannya karena keadaan

kahar (force majeure) seperti bencana alam, kebakaran, perang, huru-hara, pandemi,
atau kebijakan pemerintah yang tidak dapat dihindari, maka pihak tersebut dibebaskan
dari tanggung jawab selama masa force majeure tersebut berlangsung.

2. Pihak yang mengalami force majeure wajib memberitahukan secara tertulis kepada

pihak lainnya selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kalender sejak keadaan
tersebut terjadi.
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Pasal 8
S PENUTUP
1. Perjanjian ini dibuat dalam 2 (dua) rangkap asli, bermaterai cukup, dan memiliki

kekuatan hukum yang sama.

2. Perubahan dan pembaruan perjanjian ini hanya dapat dilakukan dengan persetujuan
tertulis kedua pihak.

3. Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan disepakati lebih lanjut secara

tertulis.
Ditandatangani di: Bengkulu
Pada tanggal: 28 Juni 2025
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd. Tri ANai, M.Pd.Si
(Ketua PSI Cabang Sumatera Selatan) (Ketua Prodi Pend. Fisika UNPARI)
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